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__________________________________________________________________ 

ABSTRAK 

Lahan sawah tidak hanya berfungsi sebagai lahan produksi pangan, tetapi juga 

sebagai penyedia jasa ekosistem berupa fungsi daur ulang biomassa organik. Dalam 

kerangka ekonomi sirkular dan pertanian berkelanjutan, lahan sawah sesungguhnya 

memiliki kapasitas alami sebagai media dekomposisi biomassa organik yang 

efektif. valuasi ekonomi terhadap fungsi ekosistem lahan sawah telah berkembang 

pesat. Melalui pendekatan Total Economic Value (TEV), nilai lahan sawah tidak 

lagi hanya diukur dari produksi padi semata, melainkan mencakup seluruh manfaat 

yang dihasilkan, termasuk nilai penggunaan tidak langsung berupa jasa ekosistem 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kapasitas tampung biomassa organik (jerami 

padi), jumlah biomassa yang dapat secara efektif didaur ulang, dan nilai ekonomi 

yang dihasilkan dari fungsi daur ulang biomassa organik pada lahan sawah di Desa 

Kramat Temenggung, Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo. 

Pendekatan kuantitatif deskriptif dengan rancangan studi kasus digunakan dalam 

penelitian ini. Pengukuran lapangan dilakukan pada 20 titik observasi yang tersebar 

di seluruh areal lahan sawah seluas 9,5 hektar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kapasitas tampung biomassa organik (KSO) lahan sawah adalah sebesar 15,25 

ton/ha/musim tanam atau 145 ton total per musim tanam. Jumlah biomassa organik 

yang dapat didaur ulang secara efektif (JSO) mencapai 10,68 ton/ha/musim tanam 

atau 101,5 ton total, dengan menggunakan efisiensi daur ulang (ER) sebesar 70% 

sesuai standar FAO (2017). Nilai ekonomi daur ulang biomassa organik (NESO) 

adalah sebesar Rp 8.540.000/ha/musim tanam atau Rp 17.080.000/ha/tahun, dan Rp 

81.200.000/musim tanam atau Rp 162.400.000/tahun untuk total luas lahan sawah. 

Nilai ini dihitung menggunakan metode replacement cost berdasarkan harga pupuk 

organik komersial sebesar Rp 800.000/ton. 

Penelitian ini membuktikan bahwa daur ulang biomassa organik merupakan jasa 

ekosistem (regulating services) yang signifikan dan selama ini belum sepenuhnya 

diakui dalam kebijakan pertanian dan kalkulasi ekonomi usaha tani di Kabupaten 

Sidoarjo. 

Kata Kunci: valuasi ekonomi, jasa ekosistem, biomassa organik, lahan sawah, 

replacement cost 
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Hamdi Sarimaryoni, SE, M.Ec, Dev. 

 

ABSTRACT 
Paddy fields serve not only as food production land but also as ecosystem providers 

of organic biomass recycling services. In the framework of the circular economy 

and sustainable agriculture, rice fields actually have a natural capacity as an 

effective decomposition medium for organic biomass. The economic valuation of 

the ecosystem function of rice fields has grown rapidly. Through the Total 

Economic Value (TEV) approach, the value of rice fields is no longer only measured 

from rice production alone, but includes all the benefits produced, including the 

value of indirect use in the form of ecosystem services. 

This study aims to analyze the carrying capacity of organic biomass (rice straw), 

the amount effectively recycled, and the economic value generated from the organic 

biomass recycling function in paddy fields at Kramat Temenggung Village, Tarik 

District, Sidoarjo Regency. 

A quantitative descriptive approach with a case study design was employed. Field 

measurements were conducted at 20 observation points spread across 9.5 hectares 

of active paddy fields. Results showed that the organic biomass carrying capacity 

(KSO) was 15.25 tons/ha/planting season or 145 tons total per planting season. The 

amount of organic biomass effectively recycled (JSO) reached 10.68 

tons/ha/planting season or 101.5 tons total, calculated using a recycling efficiency 

(ER) of 70% according to FAO (2017) standards. The economic value of organic 

biomass recycling (NESO) was Rp 8,540,000/ha/planting season or Rp 

17,080,000/ha/year, and Rp 81,200,000/planting season or Rp 162,400,000/year 

for the total paddy field area. These values were calculated using the replacement 

cost method based on commercial organic fertilizer prices of Rp 800,000/ton. 

This study proves that organic biomass recycling is a significant ecosystem service 

(regulating services) that has not been fully recognized in agricultural policy and 

economic calculations of rice farming in Sidoarjo Regency. 

Keywords: economic valuation, ecosystem services, organic biomass, paddy fields, 

replacement cost  
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